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1.1.1.1  Pengertian Berpikir Kritis
[bookmark: _GoBack]Berpikir kritis adalah Sebuah proses seseorang dalam memperoleh keterampilan kognitifnya baik melalui analisa, penerapan serta mengevaluasi Apakah sudah sesuai apa yang dilihat didengar dan dipikirkan (Putri dkk, 2022).Vincent menjelakan bahwa berpikir adalah segala aktivitas mental yang membantu untuk merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan atau memenuhi keinginan untuk memahami (Surya, 2011).
Ennis juga memberikan defenisi berpikir kritis, yaitu berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini, dan harus dilakukan (Achmad, 2007). Sejalan dengan pemahaman lain bahwa berpikir kritis adalah suatu proses kegiatan interpretasi dan evaluasi yang terarah, jelas, terampil dan aktif tentang suatu masalah yang meliputi observasi, merumuskan masalah, menentukan keputusan, menganalisis dan melakukan penelitian ilmiah yang akhirnya menghasilkan suatu konsep (Rositawati, 2019).
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang ada. Ini memerlukan keterampilan kognitif, keahlian, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang esensial untuk dikembangkan pada peserta didik, sehingga mereka dapat mencapai prestasi belajar yang optimal dan memahami konsep dengan lebih baik.
1.1.1.2 Karakteristik  Berpikir Kritis
Karakteristik berpikir kritis (Rositawati, 2018) sebagai berikut:
1. Rasa ingin tahu berkaitan dengan berbagai masalah
2. Perhatian untuk menjadi lebih baik
3. Kewaspadaan terhadap kesempatan untuk menggunakan pemikiran kritis
4. Kepercayaan dalam proses pencarian/ inkuiri
5. Kepercayaan pada kemampuan sendiri seseorang
6. Keterbukaan diri terhadap pandangan dunia yang berbeda
7. Fleksibilitas dalam mempertimbangkan alternatif dan opini
8. Pemahaman tentang pendapat orang lain
9. Kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah penilaian
10. Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi pandangan
11. Kejujuran dalam menghadapi prasangka, stereotip, atau kecenderungan egosentris
12. Kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah penilaian
13. Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi pandangan berdasarkan
Lain halnya, karakteristik berpikir kritis (Kholid dkk, 2024), sebagai berikut:
1. Mengemukakan pertanyaan – pertanyaan dan permasalahan
2. Mengumpulkan dan menilai informasi – informasi yang relevan
3. Menarik kesimpulan dengan alasan yang kuat
4. Mengatasi kebingungan
Lain halnya, karakteristik berpikir kritis (Rustini, 2016)), sebagai berikut:
1. Analisis
2. Sintesis
3. Pengenalan masalah dan pemecahannya
4. Kesimpulan, dan penilaian.
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakteristik berpikir kritis adalah sebagai berikut:
1. Rasa ingin tahu: memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan ingin mengetahui lebih banyak tentang suatu masalah.
2. Analisis: mampu menganalisis informasi dan menilai keabsahannya.
3. Sintesis: mampu menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk membentuk kesimpulan yang kuat.
4. Pengenalan masalah dan pemecahannya: mampu mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi yang efektif.
5. Kesimpulan dan penilaian: mampu menarik kesimpulan yang kuat berdasarkan informasi yang relevan dan menilai keabsahannya.
6. Keterbukaan diri: memiliki keterbukaan diri terhadap pandangan dunia yang berbeda dan mampu merevisi pandangan berdasarkan informasi baru.
7. Fleksibilitas: memiliki fleksibilitas dalam mempertimbangkan alternatif dan opini yang berbeda.
8. Kejujuran: memiliki kejujuran dalam menghadapi prasangka, stereotip, atau kecenderungan egosentris.
9. Kehati-hatian: memiliki kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah penilaian.
10. Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali: memiliki kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi pandangan berdasarkan informasi baru.
1.1.1.3 Indikator Berpikir Kritis
Dalam melakukan berpikir kritisterdapat beberapa indikator dalam pelaksanaannya. Berikur beberapa tahapan yang dijelaskan oleh Arief (Susanto, 2013), yaitu:
Tabel 2.1
Sintaks Berpikir Kritis
	No
	Indikator
	Keterangan


	1.
	Kemampuan Menganalisis
	Suatu kemampuan menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasian struktur tersebut

	2.
	Kemampuan Menyintesis
	Kemampuan yang menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang baru

	3.
	Kemampuan Mengenal dan Memecahkan Masalah
	Merupakan kemampuan aplikasi konsep kepada beberapa pengertian baru

	4.
	Kemampuan Menyimpulkan
	Kegiatan akal pikiran manusia berdasarkan pengertian dan pengetahuan yang dimilikinya

	5.
	Kemampuan Mengevaluasi
	Mengkonsepkan kepada pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada






Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis memiliki indikator dalam pelaksanaannya. Tahapan-tahapan tersebut dapat berfungsi sebagai panduan untuk siswa dalam memecahkan masalah secara mendalam dan mencari solusi yang tepat.
1.1.1.4 Ciri-ciri Berpikir Kritis
Ciri-ciri berpikir kritis menurut (Cece Wijaya, 2010) sebagai berikut:
1. Menganalisis secara spesifik dari keseluruhan bagian
2. Mendeteksi suatu masalah
3. Membedakan ide yang mana yang lebih relevan atau tidak
4. Menganalisis pendapat apakah sesuai dengan fakta
5. Mengidentifikasi perbedaan atau kesenjangan informasi
6. Membedakan argumentasi logis dan tidak logis
7. Mengembangkan kriteria atau standar penilaian data
8. Tertarik mengumpulkan data untuk pembuktian faktua
9. Menganalisis kritik yang membangun atau merusak
10. Mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan dengan data
11. Dapat berasumsi dengan tepat
12. Mampu mengkaji ide yang bertentangan dengan peristiwa dalam lingkungan
13. Mampu mengidentifikasi atribut- atribut manusia, tempat dan benda, seperti dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain
14. Mampu mendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif pemecahan terhadap masalah, ide, dan situasi
15. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan masalah lainnya
16. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan
17. Mampu menggambarkan konklusi dengan cermat dari data yang tersedia
18. Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia
19. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi yang diterimanya
20. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi
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2.1.2.1 Pengertian Pendekatan TaRL
Kurikulum merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam mengajar, sehingga guru dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa yang biasa dikenal dengan TaRL.
TaRL merupakan pendekatan yang tidak berpatokan pada tingkat kelas, melainkan berpatokan pada tingkat kemampuan peserta didik (Cahyono dkk, 2022). Pendekatan TaRL berfokus pada kemampuan individu siswa, bukan hanya pada tingkatan kelas (Fitriani, 2022). Salah satu tujuan dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa (Mubarokah &Syahratul, 2022) dimana Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran disesuaikan dengan tingkat penguasaan materi dasar masing‑masing peserta didik. Dengan penempatan siswa pada level yang tepat, mereka terdorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara lebih mandiri dan terarah (Sutarini, 2024). Pendekatan pembelajaran yang dilakukan guru selama ini cenderung seragam, dengan satu pendekatan, tindakan, materi, metode, model, dan asesmen yang sama untuk semua siswa. Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan pemahaman yang signifikan antara siswa.
Sama seperti pendekatan saintifik yang digunakan pada Kurikulum 2013, pendekatan pembelajaran TaRL pada Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengakomodasi keberagaman pembelajar dalam hal gaya belajar, tingkat kemampuan, pemahaman, daya serap pengetahuan, dan psikologi pembelajaran. Pendekatan TaRL dan pembelajaran diferensiasi yang baik merupakan upaya untuk mempersonalisasi pembelajaran sesuai dengan karakter dan gaya belajar masing-masing siswa. Tujuannya adalah untuk memberdayakan siswa mencapai tujuan pembelajaran, sehingga guru harus selalu memahami dan mampu menunjukkan kemampuan mereka dalam memimpin, mengarahkan, mendampingi, dan memfasilitasi proses belajar siswa (Fauzan, 2023). Penyesuaian yang tepat dapat dilakukan dengan menyesuaikan aspek-aspek seperti ruang lingkup, konten materi pembelajaran, proses pembelajaran, produk hasil belajar, dan kondisi lingkungan belajar (Susanti dkk, 2022).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan TaRL adalah sebuah metode pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu siswa berdasarkan tingkat kemampuan mereka, bukan berdasarkan tingkat kelas. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memudahkan siswa dalam menguasai kompetensi pada suatu mata pelajaran.
1.1.2.2 Langkah – Langkah Pendekatan TaRL
Berikut adalah sintaks Pendekatan TaRL (Ningrum dkk, 2023):
Tabel 2.2
Sintask Pendekatan TaRL
	Tahapan
	Aktivitas Guru

	Tahapan 1:
Asesment
	Guru memberikan tes diagnostik untuk memetakan kemampuan dasar siswa. Kemampuan dasar tersebut dibagi menjadi 3 diantaranya rendah, sedang, dan tinggi.

	Tahapan 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan peserta didik sesuai dengan kemampuan dari hasil tes diagnostik.

	Tahapan 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru membantu siswa mengembangkan keterampilan dasar yang diperlukan untuk berhasil dalam proses belajar mengajar

	Tahapan 4:
Mentoring 
& Monitoring
	Guru memberikan bimbingan, dukungan, dan umpan balik kepada siswa untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang positif & guru memantau kemajuan siswa dalam mencapai tujuan akademik 



Tahapan diatas dapat menjadi panduan untuk guru melaksanakan pembelajaran secara efektif dengan menerapkan pendekatan TaRL.
2.1.2.3 Kelebihan dan Kelemahan TaRL
Kelebihan dan kekurangan pendekatan TaRL (Azizah dkk, 2020)adalah:
a. Kelebihan Pendekatan TaRL
1. Kemampuannya untuk menyediakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa
2. Membantu mengatasi kesenjangan belajar yang mungkin siswa hadapi
3. Membantu siswa merasa lebih percaya diri didalam kemampuan belajar mereka
b. Kelemahan Pendekatan TaRL
1. Keberagaman tingkat pemahaman peserta didik yang tinggi menjadi kesulitan dalam memetakan sesuai kategori
2. Waktu yang dibutuhkan dalam perencanaan , implementasi, dan evaluasi lebih lama
3. Kesulitan dalam menentukan kategori tingkat pemahaman peserta didik pada kelas besar
4. Adanya perasaan dibedakan dari peserta didik
Upaya untuk mengurangi resiko kelemahan pendekatan TaRL diatas dapat dilakukan hal-hal berikut:
1. Menggunakan asesmen awal untuk memetakan tingkat pemahaman peserta didik.
Membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil berdasarkan tingkat pemahaman.
2. Menggunakan template perencanaan yang sudah ada.
Mengatur waktu implementasi dan evaluasi secara efektif.
3. Menggunakan asesmen awal yang lebih komprehensif.
Menggunakan kriteria yang jelas dan objektif untuk menentukan kategori tingkat pemahaman.
4. Menggunakan bahasa yang inklusif dan tidak diskriminatif.
Menghindari labelisasi atau stereotip terhadap peserta didik
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2.1.3.1 Pancasila Dalam Diriku
Pancasila merupakan dasar negara bagi bangsa Indonesia. Artinya Pancasila menjadi pedoman dalam bertindak dan berperilaku. Pancasila mempunyai lima sila yang disimbolkan dengan lambang-lambang dalam perisai di dada Garuda Pancasila. Kelima sila tersebut merupakan suatu kesatuan yang utuh sehingga tidak dapat ditambah atau dikurangi. Kelima sila Pancasila mengandung nilai-nilai luhur yang harus kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada bab ini, kita akan belajar tentang makna sila-sila Pancasila, sikap dan perilaku yang mencerminkan pengalaman Pancasila, sejarah perumusan Pancasila serta karakter para perumus Pancasila. sebab itu, Simaklah materi berikut dengan seksama!
2.1.3.2 Makna Sila-Sila Pancasila di Masyarakat
Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia mempunyai arti bahwa semua pemerintah diselenggarakan berdasarkan dan berpedoman pada Pancasila.
Nilai ialah sifat atau kualitas yang terdapat pada suatu objek. Nilai memuat suatu cita-cita, harapan, dambaan dan keharusan.Pembukaan undang-undang Dasar 1945 yang memuat nilai-nilai Pancasila apabila dianalisis dengan seksama isi dari pembukaan undang-undang Dasar 1945 merupakan penjabaran dari nilai-nilai Pancasila..
1. Makna Kelima Sila dalam Pancasila
2. Nilai-Nilai Pancasila
2.1.3.3 Sikap dan Perilaku yang Mencerminkan Pengamalan Pancasila dalam Kehidupan Bermasyarakat
1. Sila Pertama
Sila pertama berkaitan dengan perilaku kita sehari-hari sebagai umat beragama. Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila pertama. 
2. Sila Kedua
Sila kedua berkaitan dengan sikap berlaku adil dan berbudi pekerti yang baik. Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila sila kedua.
3. Sila ketiga
Sila ketiga  berkaitan dengan sikap kita sebagai warga negara Indonesia untuk bersatu membangun bangsa sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila sila ketiga.
4. Sila Keempat
Sila keempat berkaitan dengan sikap kita untuk selalu bermusyawarahdalam menyelesaikan masalah. Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila sila keempat.
5. Sila Kelima
Sila kelima berkaitan dengan sikap kita untuk berlaku adil pada sesama. Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila sila kelima.
2.1.3.4 Sejarah Perumusan Pancasila
Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari kata panca dan sila. Kata Panca mempunyai arti lima. Sila berarti Dasar atau asas. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa Pancasila merupakan lima asas atau dasar yang dijadikan pedoman serta landasan oleh segenap bangsa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, berbangsa dan bernegara. Pancasila dilambangkan dengan burung garuda berkalungkan perisai yang memuat lima asas dan mencengkram buta-putih bertuliskan semboyan Bhinneka Tunggal Ika.
Kelahiran Pancasila berawal dari pemerintah Jepang yang memberikan janji kemerdekaan kepada bangsa Indonesia. Perwujudan janji tersebut diawali dengan pembentukan panitia badan penyelidik usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang sering disebut BPUPK pada tanggal 29 April 1945. Di dalam persidangannya BPUPK berhasil merumuskan dasar negara yang disebut Pancasila sebagai berikut.
1. Pembentukan BPUPK
2. Proses perumusan Pancasila
3. Pembentukan PPKI
4. Penetapan Pancasila
2.1.3.5 Karakter para Perumus Pancasila
Nilai luhur perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia adalah nilai kebersamaan. Nilai kebersamaan dalam perumusan dasar negara Indonesia sudah terlihat sejak masa Persiapan Kemerdekaan. Nilai luhur perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia ini salah satunya tampak pada rapat sidang BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan).
Nilai kebersamaan dapat menyatukan perbedaan pendapat yang terjadi sidang BPUPK pertama dan kedua. Contohnya, Muhammad Yamin mempunyai pandangan berbeda dengan Soekarno tentang dasar negara Indonesia merdeka. Tetapi, nilai kebersamaan dalam proses perumusan Pancasila membuat perbedaan pendapat para tokoh penggagas dasar negara ini tidak menjadi penghalang keduanya untuk tetap bersatu.
Nilai luhur proses perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia juga terlihat dalam sidang PPKI. Sidang PPKI merupakan contoh permusyawarah untuk menghasilkan mufakat. Sejumlah tokoh yang tidak setuju dengan isi Piagam Jakarta terutama sila pertama mengajukan keberatannya. Keberatan tersebut ditanggapi dengan serius oleh peserta rapat yang lain. Akhirnya, bunyi sila pertama pada Piagam Jakarta diubah seperti sila pertama Pancasila sekarang.
Nilai luhur dalam proses perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia juga terlihat pada Bagaimana perbedaan pendapat tidak membuat peserta sidang PPKI terpecah belah alih-alih para peserta sidang PPKI makin mempererat tali persaudaraan dan kesatuan bangsa, menciptakan suasana damai dan saling menghargai satu sama lain. Nilai luhur dalam proses perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia yang dapat dipetik adalah sebagai berikut.
1. Mendengarkan dan Menghargai Pendapat Orang Lain
Mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain adalah hal yang dapat dilakukan dalam percakapan sehari-hari, diskusi, atau pertemuan kelompok. Mendengarkan menghargai pendapat orang lain merupakan bentuk mengakui bahwa setiap orang punya derajat yang sama sehingga harus saling menghargai dan menghormati dengan didengarkan dan dihargai pendapatnya.
Jika ada orang yang menyampaikan pendapat anggota kelompok atau anggota rapat harus mendengarkan dengan baik. Sementara itu orang yang menyampaikan pendapat harus bersikap sopan berbicara dengan jelas tidak memotong pembicaraan orang lain tidak memaksakan pendapat pada orang lain mengutamakan kepentingan bersama, dan Mengutamakan musyawarah dan merupakan. Nilai luhur perumusan Pancasila detik.com/tag/Pancasila bagi bangsa Indonesia inilah yang diajarkan dalam sidang-sidang BPUPK dan PPKI.
2. Menerima Keputusan yang Diambil dalam Rapat atau Pertemuan
Sebuah rapat membahas sesuatu untuk menghasilkan kesepakatan atau keputusan titik keputusan yang diambil harus diterima dengan ikhlas dan terbuka meskipun keputusan bersama itu tidak sesuai dengan pendapat pribadi.
3. Kerja keras
Dalam proses perumusan Pancasila, para tokoh berjuang keras untuk merumuskan dasar negara titik mereka mengarahkan segala kemampuannya untuk menggali nilai-nilai kebangsaan yang dapat menjadi dasar negara.
4. Rendah Hati
Nilai luhur perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia selanjutnya adalah rendah hati. Dalam perumusan Pancasila sebagai dasar negara, para tokoh berdebat dan menyampaikan pendapat. Para tokoh negara tidak sombong dengan pendapat atau pandangannya masing-masing. Jika Ada pendapat yang lebih sesuai dengan kepentingan bangsa dan negara mereka menerimanya .
5. Mengutamakan persatuan
Meskipun berbeda pandangan, para tokoh mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa dan negara. Contoh, dari ketidaksetujuan wakil-wakil Kristen dan Katolik atas teks Pancasila dalam Piagam Jakarta, tokoh Islam yang berbeda pandangan dapat menerima ketidaksetujuan itu karena lebih mementingkan persatuan dan kesatuan bangsa dan negara.

6. Rela Berkorban
Nilai luhur perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia selanjutnya adalah rela berkorban perumusan Pancasila membutuhkan banyak pengorbanan baik waktu biaya tenaga dan lain-lain. Tetapi, demi kepentingan bangsa dan negara pengorbanan menjadi bermanfaat bagi masa depan bangsa dan negara. Pengorbanan merupakan Bakti kepada negara.
7. Melaksanakan keputusan Bersama
Melaksanakan keputusan bersama dilakukan oleh para tokoh penggagas negara. Mereka sepakat menerima dasar negara Pancasila seperti yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 untuk kepentingan bangsa dan negara. Melaksanakan keputusan bersama dalam kelompok perlu dilatih terus-menerus sejak dini. Menerima dan melaksanakan keputusan bersama bisa dilatih di sekolah dan masyarakat
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1. Penelitian yang dilakukan Fita Endah Pratiwi, Afriatun, Anggun Badu Kusuma (2024) yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui Model Problem Based Learning Terintegrasi TaRL pada Siswa Kelas IV SD Negeri Datar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) sangat efektif untuk digunakan sebagai peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri Datar tahun 2023/2024. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan TaRL dan dilakukan di sekolah dasar. Dan perbedaannya adalah Penelitian ini fokus pada peningkatan hasil belajar IPAS, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada peningkatan berpikir kritis siswa pada materi Pendidikan Pancasila. Pendekatan Pembelajaran Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning terintegrasi TaRL, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan TaRL saja.
2. Penelitian yang dilakukan Ma’ruf Mustofa, Muhammad Alfan, Slamet Arifin (2024) yang berjudul “Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) untuk Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis dan Keterlibatan Siswa Sekolah Dasar”. Hasil pada penelitian ini menunjukkan mengalami peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 44,92 sedangkan pada kelas kontrol peningkatan hanya terjadi 13,84. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Terdapat perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa secara signifikan antara siswa yang belajar dengan pendekatan TaRL dan siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.. Persamaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah Sama- sama menggunakan Pendekatan TaRL. Perbedaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah metode, kelas. materi dan tahun penelitian,
3. Penelitian yang dilakukan Rachma Devita Santoso, Lusy Tunik Muharlisiani, Mahyuni Rahayu (2025) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas II-A Melalui Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) Berbasis Media Flashcard”. Hasil belajar peserta didik meningkat signifikan, mencapai 82% ketuntasan, dengan rata-rata nilai 78,93. Penerapan pendekatan TaRL terbukti efektif dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan peserta didik, menghasilkan suasana belajar yang lebih inklusif dan adaptif. Persamaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah Sama- sama menggunakan Pendekatan TaRL. Perbedaanya adalah kelas, pendekatan Pembelajaran Penelitian ini  menggunakan pendekatan TaRL berbasis media flashcard, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan TaRL saja, fokus Penelitian Penelitian sebelunya berfokus pada peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada peningkatan berpikir kritis siswa.









	NO
	Nama Peneliti / Tahun
	Judul
	Tempat Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Fita Endah Pratiwi, Afriatun, Anggun Badu Kusuma (2024)
	Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui Model Problem Based Learning Terintegrasi TaRL pada Siswa Kelas IV SD Negeri Datar
	kelas IV SD Negeri Datar
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) sangat efektif untuk digunakan sebagai peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri Datar tahun 2023/2024.
	Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan TaRL dan dilakukan di sekolah dasar.
	perbedaannya adalah pada fokus pada, pada mata pelajaran. Pendekatan Pembelajaran Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning terintegrasi TaRL, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan TaRL saja.

	2.
	Ma’ruf Mustofa, Muhammad Alfan, Slamet Arifin
	Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) untuk Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis dan Keterlibatan Siswa Sekolah Dasar
	Kelas V SDN madyopuro
	Hasil terdapat perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa secara signifikan antara siswa yang belajar dengan pendekatan TaRL dan siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.
	Persamaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah Sama- sama menggunakan Pendekatan TaRL.
	Perbedaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah metode, kelas. materi dan tahun penelitian, 

	3.
	Rachma Devita Santoso, Lusy Tunik Muharlisiani,Mahyuni Rahayu (2025)
	Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas IIA Melalui Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) Berbasis Media Flashcard
	Kelas II A Pakis 1 Surabaya
	Hasil Penerapan pendekatan TaRL terbukti efektif dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan peserta didik, menghasilkan suasana belajar yang lebih inklusif dan adaptif.
	Persamaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah Sama- sama menggunakan Pendekatan TaRL
	Perbedaanya adalah tingkat  kelas, pendekatan Pembelajaran Penelitian ini  menggunakan pendekatan TaRL berbasis media flashcard, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan TaRL saja,dan pada fokus.



[bookmark: _Toc192581261]2.3 HipotesisTindakan
Berdasarkan kajian  teori yang dipaparkan di atas maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini dengan diterapkannya pendekatan TaRLdapat meningkatkan berpikir kritis siswa.
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